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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 DI BAWAH 35°C merupakan sebuah karya penciptaan seni tari 

yang telah melewati proses dan tahapan. Karya ini di realisasikan dengan 

tahapan pengajuan konsep yang di seminarkan dan di wujudkan dengan 

bentuk sebuah karya tari. karya DI BAWAH 35°C berangkat dari gejala 

Hipotemia dengan berbagai macam klasifikasinya dalam sebuah 

fenomena penanjak gunung. 

Konsep karya DI BAWAH 35°C sebagai dasar penggarapannya 

berupa laku, perilaku, dan tingkah laku dari seorang penderita hipotermia 

ketika menanjak gunung. Penafsiran dari bentuk laku penderita 

hipotermia berupa gerakan menggigil, tubuh mengecil atau meringkuk 

dengan expresi wajah mengantuk. Kemudian menjadi lebih parah 

sehingga tubuh penderita menjadi kaku tubuh tegang dan expresi wajah 

kebingungan. Kemudian penderita berada pada kondisi paling berbahaya, 

dimana penderita mengalami kesulitan bernafas dan lemas. 

Karya DI BAWAH 35°C digarap dengan tema Kehidupan dan tipe 

Murni. Tema konsep garap koreografi ini di dasari oleh gagasan yang 

mencakup persoalan tentang keadaan atau situasi yang terjadi pada 
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manusia. Bentuk penyajian tari ini berupa garapan koreografi tunggal 

yang di tarikan oleh pengkarya sendiri. Iringan musik karya ini berupa 

musik rekaman yang di rekam dan di sesuaikan dengan garapan tari oleh 

komposer.  

B. Hambatan dan Solusi 

Setiap proses dalam berkesenian tidak luput dari hambatan yang 

menjadi masalah dan kendala. Masalah besar yang di hadapi oleh 

pengkarya adalah kurangnya pengetahuan dan ilmu tentang bagai mana 

cara menggarap tari tunggal. Sehingga membutuhkan waktu lama 

menemukan metode untuk mempermudah penggarapan. Solusi dari 

masalah tersebut adalah melakukan konsultasi kepada pembimbing 

mengenai metode penggarapan tari tunggal, salah satu metodenya dalah 

mengeksplorasi gerak menggunakan musik yang telah di sesuaikan 

dengan suasana perbagian. 

C. Saran 

Saran sebuah karya seni tidak akan berhenti atau berakhir dalam 

sebuah pertunjukan saja, namun ia akan terus melalui proses perbaikan 

agar menjadi sebuah karya yang betul-betul sempurna. Dalam penciptaan 

sebuah karya seni sangat membutuhkan masukan, saran dan kritik agar 

terciptanya sebuah karya seni yang mencapai kesempurnaan dalam 
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sebuah pencapaian. Saran pengkarya kepada tenaga pengajar komposisi 

untuk memberikan materi pembembelajaran tentang penggarapan 

khususnya tari tunggal untuk menunjang kualitas karya yang akan di 

garap dan berharap lembaga untuk memperbanyak ruangan latihan 

untuk memudahkan proses latihan karya mahasiswa agar lebih disiplin 

dan sungguh-sungguh. 
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